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INDEKS PEMBANGUNAN EKONOMI INKLUSIF (IPEI)

TOTAL
PEMBANGUNAN EKONOMI INKLUSIF
Pertumbuhan ekonomi yang menciptakan akses dan kesempatan yang
luas bagi seluruh lapisan masyarakat secara berkeadilan,
2 1 meningkatkan kesejahteraan, serta mengurangi kesenjangan antar
kelompok dan wilayah.

Pertumbuhan dan Pemerataan Pendapatan Perluasan akses

Perkembangan Ekonomi dan Pengurangan
(0.50) Kemiskinan (0.25) dan Kesempatan

(0.25)

Sub-Pilar 1: Sub-Pilar 2: Sub-Pilar 3:

1. Pertumbuhan Ekonomi (0,33) 1. Ketimpangan (0,50) 1. Kapabilitas Manusia (0,33)
2. Kesempatan Kerja (0,33) 2. Kemiskinan (0,50) 2. Infrastruktur Dasar (0,33)
3. Infrastruktur Ekonomi (0,33) 3. Keuangan Inklusif (0,33)
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*() Merupakan Bobot dari setiap pilar dan sub-pillar



INDIKATOR INDEKS PEMBANGUNAN EKONOMI INKLUSIF

Pertumbuhan dan Perkembangan Ekonomi

Sub Pilar 1.1: Pertumbuhan Ekonomi DLILLEL 1': esempatan Sub Pilar 1.3: Infrastruktur Ekonomi

Tingkat Kesempatan Kerja
Persentase tenaga kerja dengan jam
Share Manufaktur terhadap PDRB m_ kerja = 35 jam per minggu Persentase penduduk memiliki telepon genggam

Persentase tenaga kerja tingkat Rasio jalan mantap terhadap luas wilayah
pendidikan menengah ke atas

g Persentase RT menggunakan listrik/PLN

."

| Pertumbuhan PDRB Riil per Kapita

Rasio kredit perbankan terhadap PDRB Nominal

Pemerataan Pendapatan dan Pengurangan Kemiskinan

Sub Pilar 2.1: Ketimpangan Sub Pilar 2.2: Kemiskinan
6P Rasio Gini PERS

g Sumbangan Pendapatan Perempuan

","ﬂ\,,“ Rasio rata-rata pengeluaran RT desa dan kota

Persentase penduduk miskin (P0)

PILAR 2

@ Rata-rata konsumsi protein per kapita per hari

Perluasan Akses dan Kesempatan

Sub Pilar 3.1: Kapabilitas Manusia Sub Pilar 3.2: Infrastruktur Dasar Sub Pilar 3.3: Keuangan Inklusif

)
=+
= Harapan lama sekolah : 1 I : .
. p : o ﬁ Persentase RT dengan sumber air minum Jg‘%‘? Rasio jumlah DPK dengan jumlah penduduk usia
Persentase balita yang mendapatkan imunisasi layak =" produktif
’ dasar O 3
= . L Rasio jumlah rekening kredit erb_aﬁjlﬁgﬁ
E Persentasse penduduk yang memiliki jamkes ' Persentase RT dengan fasilitas BAB sendiri % terha dJap rekening se?:ara kesZI uﬁj,tagﬁ f/ ng

")
smeru i, %



Perkembangan IPEI NTT
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Generasi muda adalah
harapan bangsa



Bagaimana perkembangan
kesejahteraan anak dan pemuda
di NTT?

Bagaimana keterkaitannya dengan
berbagai pilar IPEI?
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Siapa anak dan siapa pemuda?

e Anak adalah penduduk berusia di bawah 18 tahun

® Pemuda adalah penduduk berusia 16 — 30 tahun




Masih banyak anak
yang tidak
tercatat/memiliki akta
kelahiran

% Balita tidak terdaftar di Catatan Sipil
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% Anak di 40% RT termiskin yang tidak
memiliki Akta Kelahiran
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Tingkat

kemiskinan anak
(persentase anak di
rumah tangga dengan
pengeluaran di bawah
garis kemiskinan

nasional) Selalu
lebih tinggi dari
tingkat
kemiskinan total
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Tingkat kemiskinan dan kemiskinan anak
Indonesia Vs NTT
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Status gizi balita terus
meningkat, tetapi angka
kesakitan malaria anak
stagnan
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Akses kelahiran aman dan akses ke pelayanan
kesehatan terus membaik
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Partisipasi di sekolah PAUD
& SMA masih perlu
ditingkatkan

% yang tidak bersekolah di PAUD
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Ketrampilan dan akses anak ke teknologi dan informasi
meningkat, tetapi masih perlu terus ditingkatkan
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Akses ke air minum yang
aman dan sanitasi
meningkat, tetapi masih
perlu terus ditingkatkan
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minum aman
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Akses ke air bersih dan
sanitasi yang layak
makin merata
antartingkat
kesejahteraan, tetapi
tetap terjadi
kesenjangan dalam hal
akses ke sanitasi yang
layak
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layak
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Meski NEET rendah, pekerja anak dan anak
yang bekerja perlu mendapat perhatian

% anak bekerja (10-17 tahun) di
sekor informal
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% anak yang tidak bersekolah,
bekerja atau mengikuti pelatihan
(NEET)

21.41 22.09
o

2177 2428 224

16.08 18.46

2017 2018

C ®
19.25 19.17 18.97

2019 2020 2021

=@— Nusa Tenggara Timur

% pekerja anak (5-17 tahun)

4.39
3.35
2.40

\./2:.5\.

1.85 1.59

2017 2018

—=@=\asional

1.43 1.74

2019 2020 2021

_ v
=8—Nusa Tenggara Tinmfa">» 26k

S A

A8
AZ S RES I
alEvEiay s




Indeks Pembangunan Pemuda (IPP)
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IPP NTT dan Indonesia
53.17

54.00 5217 52.83
52.00 53.33
50.00
48.00 46
4
46.00
44.00
42.00
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
—@—Nusa Tenggara Timur ==@==Indonesia
Dimensi pendidikan
75.00
70.00 70.00 70.00
70.00
65.00 63.33 63.33 63.33 ® C
66.67 66.67 66.67 66.67
60.00 63.33  63.33
55.00 60.00
50.00
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

—@—Nusa Tenggara Timur ==@==|ndonesia

65.00
60.00
55.00
50.00
45.00
40.00
35.00
30.00

52.00
50.00
48.00
46.00
44.00
42.00
40.00

Dimensi Kesehatan dan

Kesejahteraan
60.00
55.00 5750 55.00 5750 55.00 55.00
52.50
47.50 50.00
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

=@==|ndonesia

—®—Nusa Tenggara Timur

Partisipasi dan Kepemimpinan

50.00 50.00 50.00 50.00

C C O
46.67 46.67 46V
® ® ® ®
46.67 46.67 46.67 46.67 46.67 46}\

2019

ek

Fagpdo Xy
J‘@<@m;33> J‘>2

2015 2016 2017 2018 2020

&
(E

. Py ;M"
=@=|ndonesia, =cyae~al]

—®— Nusa Tenggara Timur 2418 ¢
smeru il %s\g

L4



Dimensi Lapangan dan

_ Dimensi Gender dan Diskriminasi
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Meski angka Dimensi Lapangan dan Kesempatan Kerja pemuda
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di NTT tinggi, proporsi pekerja informal dan paruh waktu tinggi
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